BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian disimpulkan bahwa
penggunaan daun kupu-kupu sebanyak 7,5% sebagai aditif dalam pakan komplit
dapat mempengaruhi konsumsi serat kasar namun tidak mempengaruhi konsumsi
lemak kasar dan konsumsi BETN. Sedangkan nilai kecernaan umumnya tidak
dipengaruhi oleh penggunaan daun kupu-kupu. secara umum nilai konsumsi dan

kecernaan lebih dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi pada ransum.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan kepada petani peternak
agar kedepannya lebih menggunakan daun kupu-kupu (Bauhinia Purpurea)
sebagai aditif untuk ternak penggunaan daun kupu-kupu (Bauhinia
Purpurea)sebaiknya tidak melebihi 7,5% agar nutrisi bahan pakan untuk

kecernaan lemak kasar secara maksimal
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